Sering kali trader pemula dengan modal kecil mendengar istilah scalping sebagai salah satu cara untuk
mendapatkan profit cepat di pasar. Tapi, apakah scalping benar-benar cocok untuk pemula? Bagaimana
manajemen risikonya dan apakah modal kecil bisa bertahan dari biaya transaksi yang lumayan? Dalam artikel ini,
kita akan membedah tuntas tentang scalping, membandingkan dengan strategi lain, dan membahas tools penting

seperti akun demo dan jurnal trading untuk pembelajaran yang efektif.

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi

Scalping adalah strategi trading dengan tujuan mengambil keuntungan kecil dari pergerakan harga yang sangat
singkat — biasanya dalam hitungan detik hingga beberapa menit saja. Seorang scalper membuka posisi dan
menutupnya dengan cepat, berkali-kali dalam satu sesi trading. Fokus scalping adalah volume transaksi tinggi

dengan target profit per trade yang kecil, misalnya hanya 5-10 poin saja di pasar forex.

* Durasi transaksi: sangat singkat, biasanya dari beberapa detik sampai maksimal 5 menit.
* Volume transaksi: sangat banyak dalam satu sesi.

* Target profit per trade: kecil, tapi diulang berkali-kali.

Scalping vs Day Trading vs Swing Trading

Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Posisi Detik - menit Menit - jam (saat hari yang sama) Hari -
minggu Jumlah Transaksi Banyak, puluhan sampai ratusan per hari Beberapa per hari Beberapa per minggu/bulan
Target Profit per Trade Kecil, few pips atau poin Moderate, puluhan pips / poin Besaran, ratusan pips / poin Jenis
Analisis Price action, support-resistance, volume, momentum Price action, indikator teknikal, chart pattern
Fundamental & teknikal Biaya Transaksi Sangat berpengaruh (sering sekali transaksi) Relatif penting Kurang terlalu

signifikan

Dari tabel di atas, kita bisa lihat bahwa scalping sangat bergantung pada kecepatan eksekusi dan biaya transaksi
yang rendah. Scalping juga menuntut trader untuk punya disiplin sangat tinggi dan mental yang kuat menghadapi

fluktuasi harga sangat cepat.

Faktor Penting Dalam Scalping

Likuiditas, Spread, dan Volatilitas

Untuk scalping, pilihlah instrumen yang memiliki likuiditas tinggi. Likuiditas memastikan order kita bisa
dieksekusi dengan cepat dan harga yang transparan. Contohnya pasangan mata uang utama seperti EUR/USD

atau indeks saham populer.

Selain itu, spread yang rendah adalah suatu keharusan. Spread adalah selisih antara harga beli dan jual (bid-ask).
This reminds me of something that happened was shocked by the final bill.. Jika spread terlalu lebar, maka target

profit kecil dari scalping bisa langsung habis tergerus biaya transaksi.

Volatilitas harus cukup untuk memberi peluang gerakan harga walau dalam waktu singkat, tapi tidak terlalu liar

sehingga sulit diprediksi. Scalper mencari kondisi pasar yang "aktif" tapi tetap terkendali.

Analisis Teknikal: Price Action, Support-Resistance, Volume, Momentum



Ask yourself this: scalper sangat mengandalkan price action dan pergerakan candlestick untuk menentukan entry
dan exit. Mereka juga menggunakan level support-resistance untuk menentukan titik masuk dan keluar yang
optimal.

® Price Action: membaca pola candlestick untuk mengantisipasi pembalikan atau kelanjutan harga.

* Support-Resistance: area harga di mana tekanan jual/beli biasanya meningkat atau menurun drastis.

® Volume: konfirmasi kekuatan tren atau sinyal pembalikan harga.

* Momentum: mengukur kecepatan perubahan harga untuk menangkap pergerakan cepat.

Ingat, scalping bukan hanya soal indikator dan teknik, tapi konteks pasar—pastikan kondisi pasar mendukung,

jangan asal trading karena “feeling”. Selalu tulis aturan entry dan exit di jurnal trading sebelum klik beli atau jual.

Manajemen Risiko Trading dan Ukuran Posisi

Salah satu jebakan utama scalping untuk pemula dengan modal kecil adalah manajemen risiko. Karena jumlah

trade sangat banyak, risiko kegagalan yang tidak dikontrol bisa membuat modal habis cepat.
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Berikut beberapa aturan manajemen risiko yang harus dipahami:
1. Aturan maksimal kerugian per trade: biasanya tidak lebih dari 1% dari modal. Kalau modal kecil, artinya
ukuran posisi harus sangat kecil juga.

2. Ukuran posisi: sesuaikan dengan aturan risiko di atas. Jangan tergoda pakai all-in walau cuma dapat sedikit

peluang.

3. Stop-loss: wajib dipasang dan jangan dipindah-pindah sembarangan. Kalau sering memindahkan stop loss,

itu tanda kebiasaan buruk yang harus diperbaiki.

4. Jurnal trading: catat semua transaksi, termasuk alasan entry-exit dan evaluasi hasilnya. Lebih percaya data

daripada feeling.

Manajemen risiko yang disiplin adalah pendukung utama keberhasilan scalping, terutama untuk trader pemula

dengan modal terbatas.

Akun Demo dan Jurnal Trading Sebagai Sarana Latihan



Bagi pemula, sangat disarankan untuk latihan scalping di akun demo dulu. Ini memungkinkan kita berlatih

manajemen risiko, menguiji strategi, dan memahami quote harga tanpa kehilangan modal nyata.

Selain itu, rajin membuat jurnal trading wajib hukumnya. Catat aturan entry dan exit yang digunakan, termasuk

posisi ukuran dan risiko yang diterapkan. Bila hasilnya buruk, cari tahu akar masalahnya dan evaluasi rutin.

Ingat, scalping memerlukan kecepatan dan disiplin tinggi. Jika di akun demo pun masalah besar muncul karena

kurang manajemen risiko, lebih baik tidak buru-buru trading live.

Kesimpulan

* Scalping adalah strategi trading jangka sangat pendek dengan target profit kecil dan volume transaksi tinggi.
e Strategi ini sangat bergantung pada likuiditas tinggi, spread rendah, dan volatilitas yang cukup.

® Scalping cocok untuk trader yang sabar dan disiplin dalam manajemen risiko dengan aturan ketat pada stop-

loss dan ukuran posisi.

® Bagi pemula dengan modal kecil, scalping bisa dilakukan, tetapi harus berlatih serius di akun demo dan rajin

membuat jurnal trading.

* Jangan lupa untuk selalu mendefinisikan aturan entry dan exit sebelum klik buy atau sell agar kebiasaan buruk

seperti memindah stop loss dapat dihindari.

* Manajemen risiko yang buruk dan biaya transaksi yang tinggi akan menghancurkan modal kecil lebih cepat.

Jika Anda pemain baru yang sibuk dan modal terbatas, saya sarankan untuk pelajari dulu konsep scalping dari

akun demo dan gunakan jurnal trading sebagai alat utama evaluasi. Disiplin pada aturan entry, exit, stop loss, dan

ukuran posisi akan menjaga modal Anda tetap aman.

Selamat belajar dan jangan lupa, trading bukan Visit the website lomba cepat kaya, tapi disiplin menjalankan

aturan yang sudah Anda rancang sebelum transaksi.


https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

